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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan, tujuan, hasil dan pembahasan penelitian terhadap 

video tutorial dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran dengan  

materi Perawatan Kaki dan Kuku dikatakan baik. 

Berdasarkan hasil perolehan penilaian yaitu untuk materi skor penilaian 

sebesar 93,7% dengan kategori sangat baik. Rincian persentase skor aspek 

kelayakan isi sebesar 93,3% dan termasuk dalam kriteria “sangat baik”. 

Untuk persentase skor aspek penyajian sebesar 90%, dikategorikan “sangat 

baik”. Untuk persentase skor aspek kebahasaan sebesar 97,8%, dikategorikan 

“sangat baik”. 

Berdasarkan hasil yang diperolehan yaitu untuk ahli media memperoleh 

skor sebesar 91,6% dan kategori sangat baik. Rincian persentase skor aspek 

Kelayakan Isi sebesar 88,3% dan termasuk dalam kriteria “baik”. Untuk 

persentase skor aspek penyajian sebesar  95 % dan termasuk dalam kriteria 

“sangat baik”. Untuk persentase skor aspek presentasi sebsar  91,4 % dan 

termasuk dalam kriteria “sangat baik”. 

5.2   Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian diberikan 

implikasi sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan terhadap 

media pembelajaran, dimana hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran yang akan digunakan
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guru untuk menjelaskan materi sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai.  

b. Berdasarkan hasil validasi terhadap tiga ahli media (validator media), 

video tutorial dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran dengan 

materi Perawatan Kaki dan Kuku. 

5.3   Saran 

Saran yang dapat diajukan yaitu sebagai berikut: 

a. Guru diharapkan lebih memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana 

dalam menyampaikan isi materi karena media pembelajaran dapat 

meningkatkan minat, motivasi, serta hasil belajar siswa. 

b. Media pembelajaran berbasis video tutorial sebaiknya digunakan pada 

materi pelajaran Perawatan Kaki dan Kuku serta mata pelajaran dengan 

materi pelajaran terdapat praktik, dikarenakan dapat mempermudah 

penyampaian materi pelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal, serta 

membuat siswa lebih tertarik dalam mempelajari materi tersebut dan dapat 

mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas lebih efektif dan 

efisien. 

 


